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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha Kasih, atas
berkatNya buku berjudul “Herbal Digital” dapat tersusun dan
terwujud pada tahun 2021.

Selama masa pandemi COVID-19 industri kimia, farmasi dan
obat tradisional termasuk menjadi kontributor positif tertinggi ketiga
berdasarkan kontribusi masing-masing subkategori terhadap industri
pengolahan. Tumbuh tingginya pertumbuhan Industri Kimia,
Farmasi, dan Obat Tradisional diperkirakan karena adanya
peningkatan permintaan dalam negeri selama pandemi khususnya
pada permintaan obat dan peralatan kesehatan. Peningkatan tren
kebutuhan obat tradisional serta potensi obat tradisional, termasuk
herbal, di pasar domestik dan internasional, perlu diimbangi dengan
wawasan dan pengetahuan terkait digitasi, digitalisasi dan
transformasi digital herbal.

Buku ini merupakan salah satu sumbangsih pada masa
pandemi COVID-19 melalui pembukaan wawasan pembaca dari
berbagai profesi mengenai karakteristik informasi herbal hingga
pemanfaatan informasi digital herbal dalam dunia bisnis. Pada setiap
bab di dalam buku ini selalu dilengkapi dengan gambar — gambar
yang bertujuan untuk memperjelas keterangan penulis dan membantu
pembaca memahami mekanisme suatu proses dengan jelas dan tidak
abstrak.

Para penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada setiap pihak yang telah membantu dan mendukung penulisan
buku ini, terutama Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi dalam Program Matching Fund 2021. Harapan penulis,
buku ini dapat memberikan referensi yang bermanfaat dan up-fo-date
dalam perkembangan Herbal Digital di Indonesia.

Surabaya, 19 November 2021
Penulis
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menggunakan kata kunci “bayi gemetar”, maka saat ini, tujuh dari
sepuluh hasil yang diperoleh dari mesin pencari Google mengatakan
bahwa kondisi tersebut tidak membutuhkan perhatian medis yang
mendesak dan umumnya akan hilang dengan sendirinya (pencarian
dilakukan pada 6 Oktober 2021 menggunakan Google dari Surabaya,
Indonesia).

Kedua orang tua pada kasus di atas akhirnya memutuskan
untuk membawa bayi mereka ke rumah sakit. Setelah melakukan
observasi singkat, dokter mendiagnosa bahwa bayi menggigil karena
demam tinggi (>40°C) yang memerlukan tidakan medis dengan
segera sebelum kondisi memburuk yang dapat menyebabkan kejang
dan kondisi medis yang lebih serius lainnya.

Kasus di atas adalah kejadian nyata yang mungkin juga terjadi
pada orang awam lain yang mencari informasi kesehatan secara
online. Pada kasus di atas, kedua orang tua mengambil keputusan
yang tepat dengan mengabaikan informasi yang ditemukan di
Internet. Ini bukanlah kondisi yang umum terjadi. Survei
menunjukkan bahwa masyarakat awam condong mempercayai
informasi kesehatan yang didapat dari Internet (Fox & Duggan, 2013,
Pogacar dkk., 2017) dan selanjutnya, mengambil tindakan terkait
kondisi kesehatan berdasarkan apa yang mereka temukan di Internet
tanpa berkonsultasi dengan tenaga medis professional (Fox &
Duggan, 2013). Pada kasus diatas, apabila kedua orang tua bayi
memutuskan untuk mengikuti informasi di Internet, dengan
membiarkan bayi tidur, akan berpotensi membahayakan kesehatan
bayi mereka.

3.1. Pencarian Informasi Kesehatan Oleh Orang Awam

encarian informasi kesehatan oleh awam atau Consumer
P Health Search adalah praktek mencari informasi kesehatan

menggunakan teknologi Internet (online). Terlepas dari
berbagai kendala, praktek ini sangat umum dilakukan oleh pengguna
Internet (Fox & Duggan, 2013, Atkinson dkk., 2009, Andreassen
dkk., 2007, Gallagher dkk., 2008, Hesse, dkk., 2005). Hasil analisis
terhadap web search query log (Riwayat kata kunci pencarian web)
menunjukkan sekitar 2% dari seluruh query dalam log tersebut
bertujuan untuk mencari informasi kesehatan. Sebelum kita
membahas secara detail permasalahan serta solusi untuk membantu
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orang awam dalam mencari informasi kesehatan secara online, di
bagian ini akan dibahas siapa, mengapa dan bagaimana orang awam
mencari informasi kesehatan secara online.

Karakteristik Orang Awam Pencari Informasi Kesehatan Secara
Online

Consumer health search adalah praktek yang umum.
Sejumlah survey menunjukkan bahwa mayoritas pengguna Internet
pernah mencari informasi kesehatan secara Online (Fox & Duggan,
2013, Atkinson dkk., 2009, Andreassen dkk., 2007, Hesse dkk.,
2005). Sebagai contoh, penelitian terhadap orang dewasa di Amerika
Serikat oleh Fox dan Duggan (2013) melaporkan bahwa 72%
pengguna Internet pernah paling tidak sekali mencari informasi
kesehatan secara online.

Berdasarkan hasil penelitian, demografi pencari informasi
kesehatan secara online adalah sebagai berikut:

e Gender: meskipun mayoritas pengguna internet adalah laki —
laki, berbagai penelitian menunjukkan bahwa perempuan
cenderung lebih suka melakukan pencarian informasi
kesehatan secara online (Fox & Duggan, 2013, Atkinson dkk.,
2009, Andreassen dkk., 2007, Gallagher dkk., 2008, Hesse
dkk., 2005, Higgins dkk, 2011, Ybarra & Suman, 2006).
Menariknya, pengguna laki — laki cederung lebih puas dengan
hasil pencarian informasi kesehatan yang mereka dapatkan
dibandingkan pengguna perempuan.

e Umur: masyarakat awam dengan rentang umur antara 18
hingga 49 diketahui lebih cenderung melakukan pencarian
informasi kesehatan secara online dibandingkan orang awam
di lvar rentang umur tersebut (Atkinson dkk, 2009,
Andreassen dkk., 2007, Gallagher dkk., 2008).

e Pendidikan: masyarakat awam yang telah menyelesaikan
sekolah menengah atas atau Pendidikan tinggi diketahu lebih
cendering melakukan pencarian informasi kesehatan secara
online (Atkinson dkk, 2009, Andreassen dkk., 2007, Hesse
dkk., 2005).
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Aktivitas utama dalam mencari informasi kesehatan di
Internet seperti tampak pada Gambar 3.2, pada umumnya, meliputi:
1. Membuat kata kunci pencarian (search query).
2. Memahami daftar hasil pencarian
a. Memahami ranking hasil pencarian, judul, dan
snippets atau kutipan artikel serta milih hasil
pencarian yang dianggap relevan dengan gejala yang
dialami atau diobservasi.
b. Memahami artikel yang dianggap relevan.
3. Membuat keputusan yang menjawab pertanyaan awal:
a. Apa kondisi kesehatan yang saya alami?
b. Apa yang harus saya lakukan?

Gambar 1.1 merupakan gambaran sederhana proses yang
umum dilakukan orang awam ketika mencari informasi kesehatan.
Selanjutnya, menggunakan konsep Gambar 1.1, akan dibahas
tantangan atau kesulitan yang dialami orang awam ketika mencari
informasi kesehatan secara online.

3.3. Tantangan Orang Awam Ketika Mencari Informasi
Kesehatan Online

rang awam pada umumnya dapat mencari informasi
kesehatan di Internet dengan efektif apabila mengetahui

nama atau istilah kondisi kesehatan yang ingin mereka
ketahui (Kelly dkk., 2014, Eysenbach & Kohler, 2002). Sebagai
contoh, ketika seseorang mendapatkan diagnosa dari dokter bahwa
dia memiliki “hyperkalemia”, maka orang tersebut akan dengan
mudah mencari informasi secara online tentang kondisi
“hyperkalemia” dan berbagai dampak dari kondisi kesehatan tersebut
(Kelly dkk., 2014).

Zuccon dkk. (2015) menemukan bahwa orang awam
mengalami kesulitan, dan teknologi mesin pencari saat ini belum
optimal dalam membantu orang awam mencari informasi terkait
kondisi kesehatan berdasarkan observasi orang awam tersebut.
Sebagai contoh, seseorang tiba-tiba merasa mual, badan lemas, otot
pegal, dan kesulitan untuk menggerakkan sejumlah organ tubuhnya.
Akan sangat sulit bagi seseorang untuk dapat melakukan diagnosa
mandiri dengan memasukkan observasi gejala — gejala tersebut ke
mesin pencari seperti Google. Saat ini, mesin pencari tidak mampu
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secara akurat mereckomendasikan kondisi “hyperkalemia” ketika
seorang awam mencari menggunakan kata kunci gejala — gejala mual,
badan lemas, otot pegal, dan kesulitan untuk menggerakkan sejumlah
organ tubuh di mesin pencari.

Ketidakmampuan orang awam untuk membuat kata kunci
pencarian yang tepat ketika mencari informasi kesehatan secara
online mempengaruhi akurasi keputusan yang dibuat berdasarkan
informasi yang diperoleh secara online (White & Horvitz, 2009).
Lebih lanjut, orang awam juga memiliki kesulitan dalam mengartikan
informasi kesehatan yang mereka temukan di Internet (D’ Alessandro,
2001). Selanjutnya akan dibahas secara mendalam dua kesulitan
utama ini: kesulitan membuat kata kunci pencarian yang efektif dan
kesulitan dalam mengartikan informasi kesehatan. Pembahasan tiap
kesulitan tersebut akan ditkuti dengan diskusi bagaimana teknologi
informasi dapat dimanfaatkan untuk membantu meminimalkan
kesulitan terkait.

Kesulitan dalam Membuat Kata Kunci Pencarian Informasi
Kesehatan yang Efektif

Kata kunci pencarian atau search query (lihat Gambar 3.3)
ada ekspresi dari kebutuhan informasi seseorang (Phan dkk, 2007).
Dalam konteks pencarian informasi Kesehatan, salah satu kesulitan
utama yang dialami orang awam dalam membuat kata kunci
pencarian informasi keschatan adalah sedikitnya atau bahkan,
salahnya pemahaman akan suatu konsep Kesehatan. Orang awam,
umumnya membuat kata kunci pencarian menggunakan bahasa awam
dan deskripsi circumlocutory berdasarkan observasi. Deskirpsi
circumlocutory adalah penjelasan yang panjang dan tidak akurat
untuk suatu konsep yang dapat dijelaskan dengan istilah singkat
(Stanton, 2014). Contoh: “kaki bengkak dan apabila ditekan tidak
kembali” adalah deskripsi circumlocutory dari kondisi kesehatan
“edema” (lihat Gambar 3.4).

72 | Herbal Digital



Search Query ‘ sakit kepala %
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Sakit Kepala - Gejala, penyebab dan mengobati - Alodokter

fray 31 2010 — Sakit kepala adalah rasa saki atas nveri & kepala. yang bisa muncui secara
teriahap atau mendadak Nyed bisa muncul ¢i salah satu sise

Sakit kepala bagian belakang  Penyebab Sakt Kepala.. Gejala Selanjutnya

Gambar 3.3 Contoh search query di mesin pencari google.com.

Hasil penelitian terhadap kata kunci pencarian di mesin
pencari menunjukkan bahwa lebih dari separuh kata kunci pencarian
informasi kesehatan bukan merupakan istilah medis yang akurat
(Zeng dkk., 2002). Hal ini secara langsung berdampak negative pada
kualitas hasil pencarian yang dihasilkan mesin pencari (Zuccon,
2015).

Selain terbatasnya pengetahuan medis (seperti dijelaskan
diatas), orang awam juga terbukti kesulitan merangkai kata kunci
pencarian yang efektif. Ketika orang awam ingin mencari informasi
kesehatan berdasarkan gejala — gejala kesehatan yang dialami atau
dilihat, orang awam cenderung tidak memasukkan seluruh gejala —
gejala kesehatan secara utuh dan lengkap. Sebagai contoh, penelitian
oleh Luger dkk. (2014) menemukan bahwa ketika dihadapkan pada
suatu kebutuhan untuk mencari informasi terkait kondisi kesehatan
dengan beberapa gejala, orang awam cenderung mencari hanya
berdasarkan satu gejala saja, bukan seluruh gejala yang terobservasi.
Sebagai contoh, ketika orang awam mengobservasi adanya gejala
sakit kepala, batuk, dan sakit perut, orang awam umumnya mencari
informasi kesehatan di internet dengan menggunakan search query
“sakit kepala” saja, atau “batuk” saja. Sejumlah penelitian lain juga
mendukung temuan Luger dkk. dimana secara rata — rata orang awam
cenderung memasukkan search query yang pendek (rata — rata jumlah
kata pencarian kurang dari 3 kata) (Eysenbach & Kohler, 2002, Zeng
dkk., 2002, Zhang, 2014, Morahan-Martin, 2004).
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query (kata kunci pencarian) yang pendek (Eysenbach & Kohler,
2002, Zeng dkk., 2002, Zhang, 2014). Lebih lanjut, search query
umumnya mengandung stop words (kata — kata umum seperti “di”,
“ke”, “yang”, “dan”, “atau”), dan tidak menggunakan fitur pencari
yang didesain untuk meningkatkan akurasi pencarian seperti operator
Boolean (contoh: “Jogjakarta or Yogyakarta”) dan pencarian
berdasarkan frasa (gabungan dua kata atau lebih yang merujuk ke satu
konsep).

Di bidang pencarian informasi kesehatan oleh orang awam,
penelitian yang dilakukan oleh Zeng dkk. (2002) menunjukkan
bahwa masyarakat umumnya mencari informasi kesehatan
menggunakan istilah kesehatan yang salah. Meski demikian, dalam
beberapa kasus, masyarakat ditemukan mecari informasi
menggunakan istilah medis yang tepat. Salah satu contoh kasusnya
adalah ketika seseorang mendengar atau membaca suatu istilah medis
dan memutuskan untuk mencari informasi lebih lanjut terkait istilah
medis tersebut.

Sejumlah pendekatan berbasis teknologi informasi telah
dikembangkan secara khusus untuk membantu pencari informasi
dalam membuat kata kunci pencarian yang efektif. Teknologi yang
akan dibahas di sini adalah teknologi untuk secara otomatis
mereformulasi kata kunci pencarian (query reformulation) dan
memandu pengguna untuk dapat membuat query yang lebih efektif.

Query Reformulation

Query reformulation adalah metode yang umum digunakan
untuk meningkatkan efektivitas query yang dibuat oleh pengguna.
Query reformulation bekerja dengan mengganti dan/atau melengkapi
query awal (yang dibuat oleh pengguna) dengan kata — kata atau
istilah yang dianggap lebih efektif. Sejumlah metode query
reformulation yang umum digunakan meliputi: analisis linguistik,
corpus-specific global, query-specific statistic, dan search log
analysis.

Metode analisis linguistik memanfaatkan karakteristik
linguistik dari kata — kata kunci. Salah satu bentuk analisis linguistik
adalah memanfaatkan hirarki atau relasi suatu kata dengan kata atau
frasa lain. Hirarki atau relasi antar kata meliputi: synonyms,
hypernyms, dan hyponyms. Sebagai contoh: “tekanan darah tinggi”
adalah sinonim dari “hipertensi”.
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Metode corpus-specific global menciptakan relasi antar kata
(atau frasa) dengan membandingkan kata — kata yang terdapat di
semua dokumen dalam koleksi sistem (corpus) (Carpineto &
Romano, 2012). Kata — kata yang sering muncul di satu dokumen
yang sama (atau bahkan berdekatan, missal dalam suatu paragraf atau
dalam suatu kalimat), umumnya memiliki relasi satu sama lain.
Contoh: kata “flu” sering muncul di dokumen yang juga mengandung
kata “batuk”. Sehingga kata “flu” kemungkinan berelasi dengan kata
“batuk”.

Metode corpus-specific yang lebih maju memanfaatkan
teknologi kecerdasan buatan untuk mencari relasi antar kata
berdasarkan jarak antar kata di setiap dokumen dalam suatu corpus.
Contoh, pada kalimat “Batuk pilek atau common cold, yang dikenal
juga dengan selesma, adalah infeksi virus ringan pada saluran
pernapasan bagian atas, yaitu hidung dan tenggorokan.” Jarak antara
kata “batuk” dan “pilek” adalah 1 (satu), dan jarak antara “batuk” dan
“virus” adalah 13. Dari kalimat ini, “batuk” lebih dekat relasinya ke
kata “pilek” dibandingkan dengan kata “virus”. Analisis ini dilakukan
untuk semua kalimat dari seluruh dokumen di corpus (suatu corpus
dapat memiliki hingga lebih dari ratusan juta dokumen), dan hasilnya
terbukti akurat dalam mengestimasi kedekatan antar kata.

Cara kerja Metode Query-specific statistic mirip seperti
metode corpus-specific, namun metode query-specific mencari relasi
antar kata bukan berdasarkan seluruh dokumen dalam koleksi
melainkan berdasarkan dokumen hasil pencarian menggunakan query
awal. Metode ini juga sering dikenal sebagai metode Pseudo
relevance feedback (PRF).

Gambar 3.6 menunjukkan contoh aplikasi metode Pseudo
relevance feedback. Pada tahap pertama, system menggunakan query
awal yang dibuat oleh pengguna untuk mencari dokumen yang
dianggap relevan dengan query awal tersebut. Selanjutnya, metode
pseudo relevance feedback digunakan untuk mengambil kata — kata
yang paling sering muncul di sejumlah dokumen di peringkat teratas
pada hasil pencarian awal. Sebagai contoh, kata — kata yang paling
sering muncul adalah “tekanan” dan “hipertensi”. Kedua kata tersebut
kemudian ditambahkan ke query awal secara otomatis oleh sistem
untuk membuat search query akhir yaitu: “darah tinggi tekanan
hipertensi”. Sebagai catatan, urutan kata yang dimasukkan dalam
suatu query memiliki dampak yang minimal (atau bahkan tidak
berdampak) pada hasil pencarian. Sehingga query “darah tinggi
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persetujuan pengguna, query recommendation menampilkan daftar
rekomendasi query yang mungkin lebih efektif dibandingkan query
awal pengguna. Metode ini umum ditemui di mesin pencari seperti
Google, Bing, Netflix dan lain — lain. Gambar 3.8 menunjukkan
contoh rekomendasi kata kunci pencarian oleh Google untuk kata
kunci pencarian awal “tekanan darah”.

tekanan darah X

{=-
0

tekanan darah normal

tekanan darah rendah

tekanan darah tinggi

tekanan darah

tekanan darah normal dewasa
tekanan darah normal remaja
tekanan darah normal wanita
tekanan darah rendah berapa
tekanan darah 100/70

tekanan darah 100/60

Gambar 3.8 Kata kunci pencarian yang direkomendasikan oleh
mesin pencari Google.com untuk kata kunci awal “tekanan
darah”.

Kunci sukses dalam memberikan rekomendasi yang akurat
adalah dengan memahami konteks atau tujuan pencarian pengguna
(Cao dkk., 2008, Liao dkk., 2012). Secara khusus di bidang pencarian
informasi kesehatan oleh masyarakat umum, penelitian oleh Zeng
dkk. (2006) dan peneilitian oleh Lopes dan Ribeiro (2018)
menunjukkan bahwa dengan menunjukkan rekomendasi query
kesehatan yang lebih baik, orang awam dapat membuat query yang
lebih baik schingga membantu mereka menemukan informasi
kesehatan yang relevan dengan lebih cepat.

3.5. Kesulitan dalam Memahami Hasil Pencarian
Informasi Kesehatan

elain kendala dalam membuat kata kunci pencarian atau
S search query untuk mencari informasi kesehatan yang efektif
(Bagian C.1), orang juga memiliki kendala dalam memahami
hasil pencarian yang menampilkan artikel di bidang kesehatan. Di
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bagian ini akan dijelaskan secara detail kesulitan — kesulitan yang
dialami orang awam dalam memahami hasil pencarian informasi
kesehatan.

Kesulitan pertama, situs web yang menampikan informasi
kesehatan umumnya sulit untuk dibaca oleh orang awam
(D’Alessandro, 2001). Sebuah penelitian terkait web usability untuk
orang dewasa yang mencari informasi kesehatan secara online
menemukan bahwa nilai tengah (atau median) dari tingkat
keterbacaan (reading level) situs web kesehatan adalah untuk orang
dengan tingkat pendidikan minimal sekolah menengah atas (kelas IX
hingga XII). Tingkat keterbacaan ini jauh di atas rekomendasi tingkat
keterbacaan yang disaran untuk publik yaitu untuk kelas VI (Becker,
2004).

Tingkat kemudahan membaca hasil pencarian informasi
kesehatan di internet jauh lebih sulit dibandingkan tingkat
kemudahan membaca hasil pencarian informasi di bidang lainnya.
Penelitian oleh Kim dkk. (2012) yang menganalisa tingkat kesulitan
baca hasil pencarian menggunakan 7,600 pencari informasi di
Internet menunjukkan bahwa search query dengan kategori pencarian
informasi kesehatan menghasilkan hasil pencarian yang paling sulit
dibandingkan hasil pencarian dengan search query di kategori
pencarian informasi lainnya (lihat Tabel 3.1.).

Tabel 3.1 Tingkat keterbacaan situs web per kategori, diurutkan
berdasarkan tingkat keterbacaan dari paling sulit ke paling mudah (Kim
dkk., 2012)

Category Count Mean Standard Deviation
Reference 20,959 S84 286
Health 42,145 8.53 2.65
Setence 195816 SA44 297
Clomputers 093,204 811 3.00
Business 113,122 S.08 2.56
Saciety 232,791 7.62 242
Adult 31.044 6.U8 2.1
Kids & Teens 10253 6.60 281
Games 27528 $h.39 244
Reereation 18619 6.18 215
Arts 162,762 618 1.04
Home 20577 6.8 210
News 14.370 5.99 1.15
Shopping 109575 5.08 2.00
Sports 31.942 5.94 1.93
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informasi secara negative (White & Horvitz, 2009). White dan
Horvitz (2009) menyatakan bahwa pemahaman awal cenderung
mengarahkan orang awam untuk mengikuti pendapat yang populer di
masyarakat dibandingkan mengikuti temuan empiris yang
bertentangan dengan pendapat umum tersebut.

Salah satu pemahaman yang salah dalam mengartikan hasil
pencarian informasi kesehatan yang umum dilakukan orang awam
adalah mengartikan peringkat hasil pencarian sebagai peringkat
kemungkinan suatu kondisi kesehatan dialami. Sebagai contoh, pada
saat buku ini ditulis, seluruh dunia mengalami kondisi pandemik
COVID-19. Internet dipenuhi dengan berbagai artikel terkait
COVID-19. Hal ini menyebabkan mesin pencari seperti Google akan
merekomendasikan artikel terkait COVID-19 ketika menerima search
query yang mengandung salah satu gejala COVID-19 seperti
“demam”. Meskipun demam merupakan salah satu gejala COVID-
19, namun tidak semua deman disebabkan karena COVID-19.
Pemahaman bahwa peringkat hasil pencarian adalah peringkat
kemungkinan terjangkitnya suatu kondisi kesehatan (prevalence)
adalah pemahaman yang salah. Pemahaman tersebut dapat
mengakibatkan “cyberchondria” (White & Horvitz, 2009) yang
merupakan kondisi dimana orang awam menjadi panik karena
umumnya kondisi kesehatan yang populer di masyarakat adalah
kondisi kesehatan yang berbahaya terlepas dari probabilitas kondisi
kesehatan tersebut yang terjadi.

Kesulitan ketiga, kualitas dan akurasi informasi kesehatan di
Internet sangat beragam. Sebuah penelitian oleh Chen dan Turner
(2010) menganalisa hasil pencarian dari Google dengan search query
“cure for Amyotrophic Lateral Scleroris (ALS)”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sebagian dari hasil pencarian tersebut
tidak konsisten. Hanya 25% dari 30 hasil pencarian teratas yang
secara eksplisit menginformasikan bahwa tidak ada metode
pengobatan yang dapat menyembuhkan ALS. Sejumlah situs web
juga menawarkan dan menjual produk kesehatan yang di klaim dapat
menyembuhkan ALS. Hal ini bertentangan dengan pendapat medis,
dimana saat ini tidak ada metode pengobatan yang dapat
menyembuhkan ALS. Kesalahan informasi ini membingungkan dan
dapat menyesatkan orang awam serta dapat memberikan harapan
palsu bagi penderita.
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3.6. Teknologi Informasi untuk memudahkan
Masyarakat Memahami Hasil Pencarian Informasi
Kesehatan

eandainya masyarakat dapat memasukkan kata kunci
S pencarian informasi kesehatan dengan baik dan mendapatkan

hasil pencarian yang akurat, masyarakat masih memiliki
kesulitan untuk mengartikan informasi kesehatan pada hasil
pencarian tersebut. Seperti telah dibahas di Bagian D.3, masyarakat
umum tidak memiliki literasi medis yang cukup untuk bisa
memahami literatur medis. Literasi medis adalah kemampuan
seseorang untuk mencari dan memahami informasi kesehatan untuk
membuat keputusan terkait kesehatan yang tepat (Kindig dkk., 2004).
Seseorang dengan tingkat literasi medis rendah diketahui secara
umum memiliki kondisi kesehatan yang lebih buruk dan
kemungkinan untuk dirawat di rumah sakit yang lebih tinggi
dibandingkan dengan orang dengan tingkat literasi medis tinggi
(Kindig dkk., 2004). Masyarakat (dengan tingkat literasi medis
rendah) umumnya merasa kesulitan dan bahkan merasa terintimidasi
ketika dihadapkan dengan istilah medis (Zeng dkk., 2002, Kindig
dkk., 2004, Zeng dkk, 2005).

Pada sebuah kasus nyata yang disampaikan pada publikasi
oleh Kindig dkk. (2004), kesalah pahaman oleh pasien atas suatu
istilah medis dapat berujung pada kematian pasien. Pada kasus
tersebut pasien yang telah mengalami sakit perut selama 3 hari datang
ke rumah sakit untuk mendapatkan perawatan. Berdasarkan evaluasi
medis awal, tenaga medis menyampaikan bahwa pasien perlu
tindakan exploratory laparotomy atau eksplorasi laparotomi.
Tindakan ini dilakukan dengan operasi membuka bagian perut pasien
untuk mengetahui apa permasalahan yang terjadi di dalam perut
pasien. Pasien salah paham dan berasumsi bahwa Tindakan
eksplorasi adalah menjadikan dirinya sebagai kelinci percobaan.
Pasien tersebut menolak tindakan medis tersebut dan tidak lama
kemudian diketahui meninggal dunia.

Consumer Health Vocabulary (CHYV)

Orang awam dengan keterbatasan literasi medis umumnya
mengenal konsep medis dengan bahasa awam (Zeng dkk., 2005).
Sebagai contoh, masyarakat umumnya mengetahui “tumor” namun
tidak mengetaui “neoplasm”. Kedua istilah tersebut merujuk ke suatu
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kanan menunjukkan tampilan deskripsi istilah medis yang dipilih ketika
pengguna mengarahkan kursor mouse ke suatu istilah medis.

Symptom Checker

Alternatif teknologi informasi yang juga membantu
masyarakat mencari dan memahami informasi kesehatan adalah
symptom checker atau sistem pemeriksa gejala yang memungkinkan
pengguna untuk berdialog dengan sistem secara dua arah dengan
tujuan melakukan diagnosa kondisi yang mungkin dialami
berdasarkan gejala yang disebutkan oleh pengguna.

Contoh symptom checker adalah seperti yang tersedia di situs
www.mayoclinic.org (lihat Gambar 3.11). Pada contoh tersebut, situs
Mayo Clinic, di awal sesi, menampilkan daftar gejala yang umum
dialami masyarakat (Gambar 3.11 bagian kiri). Pengguna juga dapat
memasukkan gejala lain apabila tidak terdaftar pada gejala awam
tersebut. Berdasarkan pilihan gejala tersebut, sistem akan
menanyakan gejala lain yang menyertai gejala yang disampaikan di
awal. Gambar 3.11 (bagian tengah) menunjukkan pilihan gejalan lain
yang mungkin menyertai Batuk yang sebelumnya dipilih sebagai
gejala awal. Berdasarkan masukkan gejala awal dan gejala yang
menyertai, sistem kemudia menampilkan daftar kondisi kesehatan
yang mungkin menyebabkan gejala — gejala tersebut.

Symptom checker merupakan sistem yang didesain untuk
memudahkan masyarakat dalam melakukan diagnosa kondisi
kesehatan secara mandiri. Namun, tingkat akurasi diagnosa symptom
checker masih belum teruji. Sebuah studi oleh Semigran dkk (2015)
menemukan bahwa mayoritas dari 23 symptom checker yang
dievaluasi pada penelitian tersebut menyajikan diagnosa yang salah
dan cenderung menyarankan masyarakat untuk mencari perhatian
medis yang tidak diperlukan.
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mencari penangan medis non-darurat (Non-Emergency) atau bahkan
melakukan perawatan mandiri.

Temuan terkait manfaat health ini menunjukkan bahwa health
card yang telah menjadi bagian dari hasil pencarian di mesin pencari
saat ini memiliki potensi untuk membantu masyarakat awam yang
mencari informasi kesehatan. Namun, pengguna Internet harus bijak
ketika menggunakan informasi kesehatan yang ditemukan di Internet
untuk menentukan tindak lanjut dari gejala kesehatan yang mereka
alami atau temui.

3.7. Rekomendasi Bagi Masyarakat Pencari Informasi
Kesehatan

ada bagian sebelumnya telah dibahas berbagai masalah atau
P kesulitan yang dihadapi orang awam dalam mencari informasi

kesehatan secara online. Penelitian terus dilakukan untuk
secara berkelanjutan menyempurnakan teknologi informasi untuk
membantu masyarakat menemukan informasi kesehatan yang akurat
dan dapat mendukung pengguna untuk mengambil keputusan yang
tepat terkait suatu kondisi kesehatan.

Meskipun Internet dan berbagai teknologi informasi
pendukung belum sempurna dalam membantu masyarakat pencari
informasi kesehatan, teknologi informasi dan berbagai penyedia
informasi kesehatan saat ini terbukti telah banyak membantu
masyarakat yang membutuhkan informasi kesehatan dengan cepat,
mudah, dan murah.

Berikut adalah rekomendasi bagi masyarakat yang ingin
mencari informasi kesehatan di Internet:

1. Masukkan kata kunci pencarian yang lengkap.

Apabila istilah medis yang ingin dicari informasinya sudah

diketahui, maka cukup gunakan istilah medis tersebut sebagai

kata kunci pencarian.

Namun, apabila menemukan atau merasakan sejumlah
gejala dan ingin mengetahui kondisi kesehatan yang
menyebabkan sejumlah gejala tersebut, maka masukkan
semua gejala yang diketahui sebagai kata kunci pencarian. Hal
ini akan meningkatkan akurasi hasil pencarian secara
signifikan.
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2. Gunakan informasi kesehatan dari situs yang bereputasi baik.

Akses untuk mempublikasikan informasi di Internet terbuka
bagi pengguna Internet. Dengan kata lain, kualitas informasi
(termasuk informasi kesehatan) sangat bervariasi.
Sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu informasi
kesehatan, masyarakat harus bijak dalam mencermati kualitas
situs web penyedia informasi kesehatan tersebut. Wang dan
Liu (2007) menyampaikan bahwa situs penyedia informasi
kesehatan yang baik selalu menyampaikan informasi berikut
di setiap informasi kesehatannya:

Otoritas penulis informasi kesehatan (nama penulis, latar
belakang atau pengalaman penulis, tempat penulis
bekerja).

Sumber (referensi yang digunakan sebagai pendukung
berbagai klaim yang dibuat).

Disclaimer atau penafian terkait informasi dan peruntukan
informasi kesehatan yang disampaikan.

Disclosure atau penyingkapan suatu informasi yang
bersifat rahasia ke publik harus disertai dengan keterangan
bagaimana kondisi dan proses penyingkapan informasi
tersebut.

Interaktifitas dari berbagai komponen informasi di suatu
web. Semakin baikn interaktifitas suatu web merupakan
indikasi semakin baiknya kredibilitas penyedia informasi
tersebut.

Kekinian, tiap informasi yang disampaikan harus memiliki
informasi kapan informasi tersebut dibuat, dan kapan
informasi tersebut terakhir diperbarui.

Komersialisasi: suatu web yang mengandung terlalu
banyak iklan adalah indikasi bahwa penyedia informasi
kesehatan tersebut bias terhadap kepentingan komersial.
Hal ini mengurangi kredibilitas informasi kesehatan yang
disampaikan.

Gambar 3.17 adalah contoh informasi kesehatan yang
bereputasi baik.
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